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<div style="text-align: justify;">Sektor pertanian merupakan salah satu sektor dengan risiko keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) tertinggi di dunia, namun implementasi K3 di kalangan petani di Indonesiamasih
belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran pengetahuan, sikap, dan praktik
pencegahan kecel akaan kerja pada petani aktif di Desa X, Kecamatan Rancaekek, Kabupaten Bandung.
Penelitian menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan melibatkan seluruh 54 petani
aktif anggota kelompok tani sebagai responden melalui metode total sampling. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner terstruktur yang terdiri atas instrumen pengetahuan (11 item, skala dikotomi), sikap
(7 item, skala Likert 4 poin), dan praktik (12 item, skalafrekuens 4 poin) mengenai pencegahan kecelakaan
kerja. Analisis data dilakukan secara univariat menggunakan distribusi frekuensi dan statistik deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki (83,3%) dengan
rata-rata usia 52,5 tahun dan rata-rata masa kerja 21,0 tahun. Sebanyak 57,4% responden belum pernah
memperoleh informasi mengenai pencegahan kecel akaan kerja dan 33,3% pernah mengalami kecelakaan
kerja. Dari sisi pengetahuan, sebagian besar responden (59,3%) tergolong memiliki pengetahuan yang baik
tentang pencegahan kecelakaan kerja (skor & ge;8 dari 11) dengan mean 7,52 (SD & plusmn; 2,55),
meskipun pengetahuan terendah ditemukan pada aspek keselamatan kelistrikan (46,3%) dan membaca
petunjuk penggunaan mesin (55,6%). Dari sisi sikap, sebanyak 57,4% responden memiliki sikap positif
terhadap pencegahan kecelakaan kerja (mean 21,28; SD & plusmn; 3,84) berdasarkan cut-off mean setelah
uji normalitas Shapiro-Wilk. Dari sisi praktik, hanya 37,0% responden yang tergolong memiliki praktik
pencegahan kecel akaan kerja yang baik (skor & ge;36 dari 48) dengan mean 30,39 (SD & plusmn; 8,05).
Praktik terendah ditemukan pada pencatatan penggunaan pestisida (68,5% tidak pernah) dan perlindungan
kelistrikan mesin (50,0% tidak pernah). Terdapat kesenjangan antara pengetahuan dan sikap yang relatif
lebih baik dibandingkan dengan praktik pencegahan kecelakaan kerja yang masih rendah. Temuan ini
mengindikasikan perlunyaintervens yang tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga
pada penguatan faktor pendukung (enabling factors) dan peningkatan akses terhadap alat pelindung diri
guna mendukung penerapan pencegahan kecelakaan kerja di kalangan petani.</div><hr /><div style="text-
align: justify;">The agricultural sector is one of the industries with the highest occupational safety and
health (OSH) risks worldwide. However, the implementation of occupational safety and health (OSH)
among farmersin Indonesia remains suboptimal. This study aimed to describe the knowledge, attitudes, and
practices regarding occupational accident prevention among active rice farmersin Village X, Rancaekek
District, Bandung Regency. A descriptive study with a quantitative approach was conducted involving all 54
active members of farmer groups using a total sampling method. Data were collected using a structured
guestionnaire consisting of a knowledge instrument (11 dichotomous items), an attitude instrument (7 items
on a4-point Likert scale), and a practice instrument (12 items on a4-point frequency scale) related to
occupational accident prevention. Data were analyzed using univariate analysis with frequency distributions
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and descriptive statistics. The results showed that most respondents were male (83.3%), with a mean age of
52.5 years and an average working experience of 21.0 years. A total of 57.4% of respondents had never
received information regarding occupational accident prevention, while 33.3% had experienced a work-
related accident. Regarding knowledge, most respondents (59.3%) demonstrated good knowledge of
occupational accident prevention (score &ge;8 out of 11), with a mean score of 7.52 (SD & plusmn; 2.55).
The lowest levels of knowledge were found in electrical safety (46.3%) and reading machine operating
instructions (55.6%). Regarding attitudes, 57.4% of respondents demonstrated positive attitudes toward
occupational accident prevention (mean = 21.28, SD & plusmn; 3.84), based on the mean cut-off after the
Shapiro-Wilk normality test. Regarding practices, only 37.0% of respondents demonstrated good
occupational accident prevention practices (score & ge; 36 out of 48), with a mean score of 30.39 (SD

& plusmn; 8.05). The poorest practices were related to recording pesticide use (68.5% never performed) and
protecting machinery electrical systems (50.0% never performed). A noticeable gap was observed between
respondents’ relatively good knowledge and attitudes and their poor occupational accident prevention
practices. These findings indicate the need for interventions that not only improve knowledge but also
strengthen enabling factors and increase access to personal protective equipment to support the
implementation of occupational accident prevention among farmers.</div>



